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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Ceritarakyatmerupakankesustraan yang seringdipergunakanmasyarakatdalam 

proses pembelajardanhiburan.Ceritarakyatdidefinisikanoleh Danandjaja (2007, hlm. 

5)sebagaikesustraanrakyat, yang penyebaranumumnyamelaluitutur kata ataulisan. 

Masyarakat menjadikan cerita rakyat sebagai alat pendidikan  kepada anak dalam 

mengisi waktu luang dan pengantar tidur dengan penyampaianmenggunakan bahasa 

verbal sehingga anak mendapatkan pelajaran moral melalui suatu hiburan. Hal ini 

ditegaskan olehFahmiyati (2012, hlm. 1-6) 

bahwamelaluiceritarakyatanakdapatbelajarmengenalnilai-

nilaidanbudipekertitanpamerasadiguruikarena didalamnyamemuat ide, imajinasi, 

humordanperistiwa-peristiwa yang cenderungdisukaiolehanak- anak. 

Ceritarakyatterbagi menjaditigayaitu, mitos(myth),legendadandongeng. 

Menurut Bascom (dalam Dananjaja, 2007 hlm.50)“.....mitos 

(myth)merupakanbagianceritarakyat yangbersifatketuhanan, nyatadansuciterjadi di 

masalaluditokohi oleh manusia sampai makhluk 

ghaib....”.Mitossangatberkaitandengantatakrama dannilai-nilai agama, 

masyarakatbiasa menceritakannyasaatberbicaraataumenasihaticontohnya 

“Janganduduk di depanpintu, tabu, nantisusahdapatjodoh!” kalaudalambahasaSunda 

“Ulahdiukdinalawangpantopamali, 

mataknongtotjodo!”,Seoranganakterkadanglebihpatuh pada wejangan yang diberikan 

orang tua apabila didalamnya terdapat suatu cerita mitos terlebih jika ada terselip kata 

“pamali” (pantangan) daripadapermintaanlangsung dari orang 

tua.Laranganmengenaijangandudukdepanpintu, 

terdapatmitosnantinyaakansusahdapatjodohituwawllahua’lamterjadi, padaintinya 
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orang tuamelaranganaknyadudukdepanpintuakanmenghalangi orang 

berjalanmelewatinya. 

Masyarakatsaat inisudahjarangmewariskanceritarakyatdan menggunakan 

cerita mitos untuk menasehatikepadaanak, sehinggaanak-anakjamansekarangsedikit 

yang mengenalmitosdanceritajamandahulu.Riandini (2016, hlm.2) menegaskan 

bahwa: 

“...Saat ini banyakgenerasimuda yang taklagimengenalmitos-

mitosdanceritarakyat. Budayabercerita 

dikalangankeluargamulaisurutseiringdenganbanyakkesibukanmasing-

masingdanpenyampaianpesan verbal kinimulaidigantikanoleh 

media.Akibatnya, adagenerasimuda yang taklagimengenalkhasanahbudaya, 

mitos-mitosdanceritadaerahini. 

Pepatahdannilaipadamitossuatuceritahilangtakberbekas,apalagiingatanmanusi

a yang terbatas.Jika dahulu mereka hanya dapat menyampaikan dalam bahasa 

verbal seiring perkembangan zaman cerita rakyat dapat disampaikan melalui 

media atau bahasa non verbal...” 

Diperlukansebuah media yang sesuaidengan zaman modern ini agar 

ceritarakyat di daerahSundamampudinikmatiolehmasyarakatnyasendiri.Salah satu 

media yang seringdikenalkanoleh orang tua agar 

anaktertarikuntukmembacaadalahceritabergambarataukomik yang memilikicerita 

yang 

didukungdenganilustrasigambarsehinggamudahuntukmengimajinasikandanmenangka

pisicerita, ditegaskan dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia mengenai media komik 

yaitu: 

“.....Komik merupakan media berbentuk rangkaian gambar yang masing-

masing berada dalam kotak yang keseluruhannya merupakan serentetan satu 

cerita, gambar-gambar itu dilengkapi balon-balon ucapan yang ada kalanya 

disertai narasi sebagai penjelasan. Pengguanaan media komik diharapkan 

dapat merangsang minat anak atau perhatian anak karena biasanya media 

komik disukai dimasa-masa baik anak, remaja dan dewasa...” (dalam Mulyani, 

2009 hlm. 3). 

Komik menjadi media yang tepat bagi penyampaian cerita rakyat, ditegaskan 

kembali oleh Pertiwi (2013, hlm.4) mengenai komik adalah, “... Media penyampai 
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pesan yang efektif dan menarik merupakan susunan cerita yang di dukung dengan 

gambar dan diminati oleh berbagai segmentasi dari dahulu sampai sekarang...”. selain 

itu Sudjana (dalam Mulyani, 2009 hlm. 27) mengungkapkan kelebihan media komik 

yaitu “...kelebihan media komik adalah menambah perbendaharaan kata-kata 

pembacanya, menarik perhatian serta  menumbuhkan minat belajar..” 

Maka dari itu penulis tertarik untuk memilih komik sebagai media yang 

efektif untuk mengenalkan cerita rakyat, maka komik bukan hanya dicetak tetapi 

dapat dimasukkan ke dalam jejaring sosial (Online)dalam bentukkomikstrip. Komik 

strip didefinisikan olehWinata (2017, hlm.47)“....Komik Strip 

merupakankomiksatuhalamantersusunatastokohceritasedangberbuatsesuatu, 

terjadisesuatuyang tidakterdugadandiakhiridenganpenyelesaian...”,hal ini dipertegas 

oleh McCloud (2008, hlm. 36),bahwa komik 

 Strip merupakankomiksederhanaataupendek yang 

terdiridaribeberapahalaman. 

DalampenelitianMulyani(2009, hlm. 28)yangberjudul “EfektivitasPenggunaan 

Media Komik Strip PadaPembelajaranEkosistem” Mengungkapkan kelebihan dari 

komik strip yaitu media komik strip memiliki gambar-gambar menarik serta 

menggunakan kalimat-kalimat sederhana sehingga mudah dipahami isi 

pesannya.Menurutpenuliskomikstrip merupakankomik yang terdiridaribeberapa 

paneldanhalamansesuaikebutuhan, memilikisuatukejadiankonflikdanpenyelesaian 

yangsingkat danmembawafokuspembacapadacerita dan tidakbertele-tele, sehingga 

mampumengurangitingkatkejenuhanpembaca, apalagibagi orang yang 

kuranggemarmembaca. 

Penulis terinspirasi dari komik strip karyakomikuslegendarisTatang Suhenra 

yang fenomenal di tahun 80-90an, karena memilikicirikhasdarikaraktervisual 

wayangpunakawandengan mengangkattokohutamakomikGarengdanPetruk sehingga 

menjaditrenpadajamannya. Karaktergambar komikus lokal ini selain gayanya 
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yangmenarikdandibuatdengantekhnik manual, komikus selalu membawakan genre 

komikhorror komedi sehingga menjadi ciri khasnya bagi karyanya. 

Sesuai observasi penulis di Departemen Seni Rupa belum ada karya skripsi 

penciptaan mengenai komik strip sehinggapenulis yang memiliki konsentrasi ilustrasi 

ini tertarik untuk membuat tugas akhir membuat komik strip digital  selain itu, 

penulis pernah mengikuti pameran akhir dalam rangkaian perkuliahan dengan 

membuat suatu karya yakni kompilasi komik strip berjudul “Pantangan” dengan 

mengadopsi tokoh punakawan Petruk dan Gareng yang terinspirasi dari komik strip 

karya Tatang Suhenra yang sama-sama memiliki genre horor komedi. Akan tetapi 

teknik yang digunakan berbeda yaitu teknik digital dan membawakan cerita-cerita 

mitos dan pantangan- pantangan diwaktu maghrib. 

Berdasarkan paparan di atas penulisterinspirasiuntukmenceritakan kembali 

mitos-mitos menggunakan bahasa nonverbal yaitukomik strip digital dengan 

mengangkat Lokal genius yang menjadikantokohfolklordongengSunda“Si Kabayan” 

dipelesetkan menjadi “Kabayun” dan plesetan tokoh lainnya seperti “Lamsijan” 

menjadi “Lamsijun” dan “Karnadi” menjadi “Karnadung”, Selain itugenren yang 

digunakan adalahkomedi horror yang fokusbertemakantata karma masyarakatSunda,  

pembaca setidaknya menjadi paham bagaimana cara yang baik dalam berperilaku 

pada orang tua, sesama makhluk hidup dan lingkungannya. 

Selainitudarisegiceritapenulistertarikuntukmengkatmitosjamandahuludikembangkan

menjadisuatukomik ceritarakyat yang lebih modern jikaterjadisaatini. sehingga 

menjadikancirikhaskomikpenulis.Semoga dengan adanya komik strip ini mampu 

menjadikan inspirasi bagi generasi muda agar terus berkarya dan tidak melupakan 

tradisi jaman dahulu. 

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdipaparkan di atasmakapenulistertarikuntuk 

membuatskripsi penciptaanyang berjudul“Komik Strip Digital “Pamali”dari 

KarakterTokohFolklorSunda” 
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B. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan di 

atas,Penulismerumuskanpermasalahanseebagaiberikut:  

1. Bagaimanamengembangkan ide nilai moral dalamkomik strip digital “Pamali”? 

2. BagaimanavisualisasiestetikkaraktertokohfloklorSundadalamkomik strip 

digital “Pamali”? 

 

 

 

 

 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkanpermasalahandiatas, penelitianinibertujuanuntukmemperoleh  

datadata tentangperancangankarakterurangSundadalamkomik strip digital“Pamali”: 

1. Untukmengetahuipengembangan ide nilai moral dalamkomikstrip digital “Pamali” 

2. UntukmengatahuiperancanganvisualisasiestetikkaraktertokohfolklorSundadalamko

mikstip digital “Pamali”. 

 

D. ManfaatPenelitian 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatkepada: 

1. Masyarakat 

 Dapatlebihmengenalkembalitokoh-

tokohfolklordongengkomediSundasebagaikarakterutamadalampembuatankomik strip 

sehingganilai- nilaisertawatak yang 

diperankandapatmenjadicontohdanmenghiburpembacadarisegalaumurdankarakterura

ngSundadalamkomik strip digital. 

a. Penulis 
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 Menambahwawasan, 

pengetahuanpenulisdanmenambahilmubaikdalamteorimaupunpraktekpembuatankomi

k strip digital denganmenjadikankarakterrang Sundadalamkomik strip digital 

“Pamali” 

b. Mahasiswa 

 Diharapkanhasildaripenelitianinidapatdijadikanreferensi yang 

baikdanmenambahwawasanbagimereka yang ingintahulebihdalamtentangkomik strip 

danperkembangannya. 

 


